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Abstrak

Transparansi finansial merupakan aspek penting dalam memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada investor dan
pemangku kepentingan mengenai kondisi perusahaan. Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengeksplorasi transparansi
tersebut melalui gambaran profitabilitas dan likuiditas perusahaan. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi transparansi
finansial berbasis rasio keuangan pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk selama periode 2019-2023. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan memanfaatkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan. Analisis dilakukan menggunakan Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), Current Ratio, dan Cash
Ratio, kemudian hasilnya dibandingkan antarperiode dan dengan standar industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas mengalami penurunan pada 2020, tetapi meningkat pada periode berikutnya, dengan rata-rata NPM sebesar
2,31% dan ROE sebesar 20,09%. Likuiditas juga berfluktuasi, dengan rata-rata Current Ratio sebesar 95,59% dan Cash Ratio
sebesar 24,08%. Meskipun rata-rata rasio masih berada di bawah standar industri, perusahaan tetap mampu mempertahankan
pertumbuhan laba, stabilitas operasional, dan pemenuhan kewajiban jangka pendek. Implikasinya, konsistensi penyajian rasio
keuangan dapat mendukung transparansi dan meningkatkan kualitas informasi bagi pemangku kepentingan.

Kata Kunci: Likuiditas; Profitabilitas; Rasio Keuangan; Transparansi Finansial; Transparansi Laporan Keuangan.

1. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut perusahaan untuk tidak hanya mempertahankan
kemampuan menghasilkan laba, tetapi juga menjaga stabilitas keuangan dan membangun kepercayaan pemangku
kepentingan [1]. Persaingan yang semakin dinamis menyebabkan perusahaan perlu menunjukkan kemampuan
dalam mengelola sumber daya secara efektif sekaligus mempertahankan kondisi keuangan yang sehat [2]. Investor,
kreditur, manajemen, dan pihak eksternal lainnya membutuhkan informasi keuangan yang relevan, akurat,
konsisten, dan dapat dipahami untuk menilai kondisi perusahaan sebelum mengambil keputusan ekonomi. Dalam
konteks perusahaan terbuka, transparansi finansial menjadi bagian penting dari akuntabilitas karena informasi
yang disampaikan melalui laporan keuangan menjadi salah satu dasar dalam mengevaluasi kinerja, risiko, serta
prospek perusahaan [3]. Dengan demikian, kualitas pelaporan keuangan tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan
kewajiban penyampaian informasi, tetapi juga dengan kemampuan perusahaan membangun kepercayaan publik
melalui keterbukaan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan.

Transparansi finansial menjadi semakin penting ketika perusahaan memiliki jumlah pemangku kepentingan yang
luas dan aktivitas operasional yang kompleks [4]. Informasi yang disampaikan perusahaan perlu mampu
menggambarkan kondisi keuangan secara wajar sehingga pihak yang berkepentingan dapat memahami
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu [5]. Dalam hal ini, transparansi tidak hanya dapat dilihat dari
tersedianya laporan keuangan, tetapi juga dari sejauh mana informasi tersebut dapat digunakan untuk menelusuri
perubahan kinerja perusahaan [6]. Perbandingan informasi keuangan antarperiode menjadi penting karena
memungkinkan pengguna laporan melihat apakah perusahaan mengalami peningkatan, penurunan, atau fluktuasi
dalam kemampuan menghasilkan laba dan memenuhi kewajibannya. Oleh karena itu, analisis terhadap laporan
keuangan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam memahami transparansi finansial perusahaan.

PT Sumber Alfaria Trijaya Thk merupakan perusahaan yang bergerak pada sektor perdagangan eceran dan dikenal
melalui jaringan minimarket Alfamart. Karakteristik bisnis ritel yang memiliki volume transaksi tinggi menjadikan
pengelolaan pendapatan, laba, aset lancar, kewajiban lancar, serta kas sebagai aspek penting dalam
keberlangsungan operasional perusahaan [7]. Aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan penjualan dalam jumlah
besar dan perputaran persediaan yang relatif cepat membutuhkan pengelolaan keuangan yang efektif agar kegiatan
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operasional dapat berjalan secara berkelanjutan [8]. Perusahaan dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan
sehingga informasi keuangannya dapat diakses oleh investor dan masyarakat. Kondisi tersebut menjadikan PT
Sumber Alfaria Trijaya Tbk relevan untuk dikaji dalam perspektif transparansi finansial berbasis rasio keuangan.

Laporan keuangan memiliki fungsi penting sebagai media komunikasi antara perusahaan dan pemangku
kepentingan [9]. Informasi mengenai posisi keuangan, laba rugi, arus kas, dan perubahan ekuitas dapat digunakan
untuk menilai efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan [10]. Namun, angka-angka yang terdapat dalam
laporan keuangan tidak selalu memberikan gambaran yang mudah dipahami apabila tidak dianalisis lebih lanjut.
Jumlah pendapatan, laba, aset, kewajiban, maupun ekuitas perlu diinterpretasikan dalam konteks tertentu agar
dapat menunjukkan kondisi perusahaan secara lebih jelas [11]. Oleh sebab itu, analisis laporan keuangan
diperlukan untuk mengubah informasi akuntansi menjadi informasi yang lebih bermakna bagi pengambilan
keputusan. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah analisis rasio keuangan karena mampu
menghubungkan berbagai komponen laporan keuangan sehingga menghasilkan ukuran yang lebih mudah
dibandingkan antarperiode maupun dengan ukuran pembanding tertentu.

Analisis rasio keuangan juga memberikan peluang untuk mengeksplorasi transparansi finansial secara lebih
terukur [12]. Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari
aktivitas penjualan maupun penggunaan modal, sedangkan rasio likuiditas memberikan gambaran mengenai
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek [13]. Dalam penelitian ini, profitabilitas dianalisis
melalui Net Profit Margin (NPM) dan Return on Equity (ROE), sementara likuiditas dianalisis melalui Current
Ratio dan Cash Ratio. Penggunaan empat indikator tersebut memungkinkan kondisi keuangan perusahaan dilihat
dari dua perspektif utama, yaitu kemampuan menghasilkan keuntungan dan kemampuan mempertahankan
kecukupan sumber daya lancar untuk memenuhi kewajiban. Dengan demikian, analisis rasio tidak hanya
menghasilkan angka, tetapi juga membantu menjelaskan perubahan kinerja keuangan perusahaan selama periode
pengamatan [14].

Transparansi laporan keuangan juga memiliki keterkaitan dengan teori keagenan. Pemisahan antara pemilik dan
pengelola perusahaan dapat menimbulkan asimetri informasi karena manajemen mempunyai akses informasi yang
lebih luas mengenai kondisi internal perusahaan dibandingkan pemegang saham [15]. Perbedaan penguasaan
informasi tersebut dapat menimbulkan kesulitan bagi pemilik dalam menilai apakah sumber daya perusahaan telah
dikelola secara efektif. Dalam kondisi tersebut, laporan keuangan yang disajikan secara transparan dapat berfungsi
sebagai sarana pertanggungjawaban manajemen sekaligus mekanisme untuk mengurangi kesenjangan informasi
antara principal dan agent. Transparansi yang baik memungkinkan pemegang saham melakukan evaluasi terhadap
kinerja manajemen secara lebih objektif berdasarkan informasi yang tersedia. Dengan demikian, penyampaian
laporan keuangan secara konsisten memiliki arti penting dalam membangun hubungan yang lebih akuntabel antara
manajemen dan pemilik perusahaan.

Keterkaitan transparansi dengan teori keagenan menjadi semakin relevan pada perusahaan publik karena
keputusan investor sangat bergantung pada informasi yang tersedia [16]. Investor tidak terlibat secara langsung
dalam seluruh aktivitas operasional perusahaan sehingga membutuhkan laporan keuangan sebagai salah satu
sumber utama untuk memahami kondisi perusahaan. Informasi yang dapat ditelusuri melalui rasio keuangan
memungkinkan investor mengamati perubahan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan memenuhi
kewajiban [17]. Apabila informasi tersebut disajikan secara konsisten dari tahun ke tahun, pengguna laporan dapat
melakukan perbandingan dan mengevaluasi arah perkembangan perusahaan. Oleh karena itu, transparansi
finansial dapat menjadi mekanisme yang membantu mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan akuntabilitas
perusahaan kepada pemegang saham serta pemangku kepentingan lainnya.

Selain teori keagenan, teori sinyal memberikan perspektif bahwa informasi keuangan yang dipublikasikan
perusahaan dapat menjadi sinyal bagi pihak eksternal dalam menilai kualitas dan prospek perusahaan [18]. Rasio
profitabilitas dan likuiditas merupakan informasi yang dapat digunakan untuk memberikan gambaran mengenai
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dan memenuhi kewajiban jangka pendek. Perubahan rasio dari
satu periode ke periode berikutnya dapat memberikan informasi mengenai arah perkembangan kinerja perusahaan.
Informasi yang menunjukkan perbaikan kinerja dan disampaikan secara terbuka dapat menjadi sinyal positif bagi
investor, sedangkan penurunan Kinerja juga perlu diungkapkan agar pihak eksternal dapat menilai risiko secara
lebih objektif. Dengan demikian, transparansi bukan berarti perusahaan harus selalu menunjukkan rasio yang
tinggi, melainkan menyediakan informasi yang memungkinkan pengguna memahami kondisi perusahaan secara
utuh. Informasi yang menunjukkan kinerja positif dan disampaikan secara terbuka dapat meningkatkan kredibilitas
perusahaan di mata investor, sedangkan informasi yang tidak lengkap dapat meningkatkan ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan ekonomi.
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Berdasarkan perspektif tersebut, eksplorasi transparansi finansial pada PT Sumber Alfaria Trijaya Thk menjadi
penting karena kondisi keuangan perusahaan mengalami perubahan selama periode pengamatan. Data penelitian
menunjukkan bahwa NPM mengalami penurunan pada 2020 sebelum meningkat hingga 2023, sedangkan ROE
juga mengalami penurunan pada 2020 dan kemudian mengalami pemulihan pada periode berikutnya. Pada sisi
likuiditas, Current Ratio dan Cash Ratio menunjukkan fluktuasi selama 2019-2023 dengan kecenderungan
membaik pada 2022 dan 2023. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tidak bersifat statis
sehingga perlu dianalisis secara longitudinal agar perkembangan kondisi keuangan dapat dipahami secara lebih
tepat. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi transparansi finansial berbasis rasio
keuangan melalui analisis NPM, ROE, Current Ratio, dan Cash Ratio pada PT Sumber Alfaria Trijaya Thk selama
periode 2019-2023. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai
perkembangan profitabilitas dan likuiditas sekaligus memperlihatkan bagaimana informasi rasio keuangan dapat
digunakan sebagai dasar dalam memahami transparansi finansial perusahaan.

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Net Profit Margin (NPM) dan Return on Equity
(ROE). NPM menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari penjualan, sedangkan ROE
menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan melalui modal sendiri. Berdasarkan data
penelitian, NPM PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk sebesar 1,56% pada 2019 turun menjadi 1,43% pada 2020,
kemudian meningkat menjadi 2,34% pada 2021, 3,00% pada 2022, dan 3,26% pada 2023. Pola yang relatif sama
terlihat pada ROE, yang bergerak dari 16,54% pada 2019 menjadi 14,25% pada 2020, kemudian meningkat
menjadi  22,12% pada 2021 dan 25,35% pada 2022 sebelum turun menjadi 22,18% pada 2023.
Dari sisi likuiditas, penelitian menggunakan Current Ratio (CR) dan Cash Ratio. Current Ratio mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset lancar, sedangkan Cash Ratio mengukur
kemampuan memenuhi kewajiban lancar dengan kas dan setara kas. Selama periode penelitian, Current Ratio
berturut-turut sebesar 112,27%, 88,47%, 86,78%, 90,08%, dan 100,36%. Sementara itu, Cash Ratio sebesar
29,60%, 25,30%, 19,96%, 21,96%, dan 23,60%. Data tersebut menunjukkan bahwa likuiditas mengalami tekanan
pada 2020-2021, tetapi mulai membaik pada 2022—-2023.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan mengalami dinamika yang cukup kuat
selama periode pengamatan. Penurunan pada 2020 dan 2021 perlu dipahami dalam konteks perubahan kondisi
operasional, sementara peningkatan rasio profitabilitas setelah 2020 menunjukkan adanya pemulihan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba. Pada saat yang sama, perbaikan Current Ratio dan Cash Ratio setelah 2021
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pengelolaan aset lancar dan kewajiban jangka pendek.

Menariknya, nilai rata-rata rasio keuangan perusahaan masih berada di bawah standar industri yang digunakan
dalam penelitian berdasarkan Kasmir, tetapi kondisi tersebut tidak secara otomatis menunjukkan bahwa
perusahaan berada dalam keadaan tidak sehat. Karakteristik sektor ritel yang mengandalkan volume penjualan
tinggi dan perputaran persediaan yang cepat perlu dipertimbangkan dalam menginterpretasikan rasio. Dengan
demikian, transparansi finansial tidak cukup dinilai hanya berdasarkan pencapaian standar rasio, tetapi juga
melalui konsistensi penyajian informasi, keterbukaan perubahan kinerja, serta kemampuan pengguna laporan
keuangan dalam memahami kondisi perusahaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan tersebut digunakan
untuk menggambarkan kondisi keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya Thk melalui pengukuran rasio profitabilitas
dan rasio likuiditas. Objek penelitian adalah laporan keuangan tahunan perusahaan, sedangkan periode
pengamatan mencakup lima tahun, yaitu 2019-2023. Analisis diarahkan pada NPM dan ROE sebagai indikator
profitabilitas serta Current Ratio dan Cash Ratio sebagai indikator likuiditas.

Data penelitian merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan PT Sumber Alfaria
Trijaya Tbk yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia dan sumber resmi perusahaan. Pemilihan data
sekunder didasarkan pada kebutuhan penelitian terhadap data historis yang konsisten untuk memperoleh gambaran
perkembangan rasio selama lima tahun [19]. Data yang digunakan meliputi laba bersih, pendapatan bersih, total
ekuitas, aset lancar, kewajiban lancar, serta kas dan setara kas.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan studi kepustakaan. Dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan laporan keuangan tahunan, memeriksa kelengkapan serta konsistensi informasi, mencatat
data yang relevan, kemudian mengelompokkan data berdasarkan tahun pengamatan. Studi kepustakaan dilakukan
dengan menelaah buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta sumber lain yang berkaitan dengan analisis laporan
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keuangan, profitabilitas, likuiditas, dan transparansi laporan keuangan. Analisis data dilakukan dengan
menghitung rasio keuangan menggunakan formula berikut:

Net Profit Margin:

NPM = (Laba Bersih / Penjualan Bersih) x 100%

Return on Equity:

ROE = (Laba Bersih / Total Ekuitas) x 100%

Current Ratio:

CR = (Aset Lancar / Kewajiban Lancar) x 100%

Cash Ratio:

Cash Ratio = (Kas dan Setara Kas / Kewajiban Lancar) x 100%

Hasil perhitungan kemudian dibandingkan antarperiode dan dengan standar industri yang digunakan dalam
penelitian berdasarkan Kasmir. Selanjutnya, hasil rasio diinterpretasikan untuk melihat perkembangan
profitabilitas, likuiditas, dan keterkaitannya dengan transparansi laporan keuangan. Penyajian hasil dilakukan
melalui tabel, grafik tren, dan uraian deskriptif sehingga perubahan rasio dapat diamati secara sistematis.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Perkembangan Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk mengalami perkembangan
positif setelah mengalami penurunan pada 2020. NPM pada 2019 sebesar 1,56% turun menjadi 1,43% pada 2020.
Selanjutnya NPM meningkat menjadi 2,34% pada 2021, 3,00% pada 2022, dan mencapai 3,26% pada 2023.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan semakin mampu menghasilkan laba bersih dari penjualan
yang diperoleh.

Tabel 1. Perkembangan Profitabilitas

Tahun NPM ROE

2019 1,56% 16,54%
2020 1,43% 14,25%
2021 2,34% 22,12%
2022 3,00% 25,35%
2023 3,26% 22,18%

Rata-rata 2,31% 20,09%

ROE memperlihatkan pola yang relatif sama. Nilai ROE turun dari 16,54% pada 2019 menjadi 14,25% pada 2020.
Setelah itu, ROE meningkat menjadi 22,12% pada 2021 dan mencapai 25,35% pada 2022, sebelum sedikit
menurun menjadi 22,18% pada 2023. Meskipun mengalami penurunan pada tahun terakhir, nilai tersebut tetap
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan ekuitas untuk menghasilkan laba.

Rata-rata NPM sebesar 2,31% dan ROE sebesar 20,09% menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan secara
keseluruhan masih berada di bawah standar industri yang digunakan dalam penelitian. Namun, kondisi tersebut
perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan karakteristik industri ritel. Margin laba yang relatif rendah
dapat terjadi karena model bisnis ritel mengandalkan volume penjualan yang tinggi dan perputaran persediaan
yang cepat. Oleh karena itu, pencapaian rasio di bawah standar industri tidak dapat langsung diartikan sebagai
kondisi keuangan yang buruk.

Peningkatan NPM setelah 2020 menjadi salah satu indikator penting dalam mengeksplorasi transparansi finansial
perusahaan. Kenaikan rasio tersebut menunjukkan bahwa perubahan kinerja perusahaan dapat ditelusuri melalui
laporan keuangan yang dipublikasikan. Dalam perspektif signaling theory, perubahan laba dan rasio profitabilitas
dapat memberikan sinyal kepada pihak eksternal mengenai perkembangan kondisi perusahaan. Konsistensi
pengungkapan perubahan tersebut memperkuat kegunaan laporan keuangan sebagai sumber informasi bagi
investor.
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3.2 Perkembangan Likuiditas

Hasil analisis Current Ratio menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan mengalami fluktuasi. Pada 2019, Current
Ratio mencapai 112,27%, kemudian turun menjadi 88,47% pada 2020 dan 86,78% pada 2021. Setelah itu, rasio
meningkat menjadi 90,08% pada 2022 dan 100,36% pada 2023. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek mengalami tekanan pada 2020-2021 sebelum
kembali membaik pada dua tahun berikutnya.

Cash Ratio menunjukkan pola yang serupa. Nilainya sebesar 29,60% pada 2019, turun menjadi 25,30% pada 2020
dan 19,96% pada 2021, kemudian meningkat menjadi 21,96% pada 2022 dan 23,60% pada 2023. Dengan
demikian, penurunan likuiditas paling terlihat pada 2021, sedangkan perbaikan mulai terjadi sejak 2022.

Tabel 2. Perekembangan Likuiditas

Tahun Current Ratio Cash Ratio

2019 112,27% 29,60%
2020 88,47% 25,30%
2021 86,78% 19,96%
2022 90,08% 21,96%
2023 100,36% 23,60%
Rata-rata 95,59% 24,08%

Rata-rata Current Ratio sebesar 95,59% dan Cash Ratio sebesar 24,08% juga berada di bawah standar industri
yang digunakan dalam penelitian. Meskipun demikian, perusahaan tetap mampu menjalankan kegiatan operasional
dan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Kondisi ini menunjukkan bahwa interpretasi likuiditas pada
perusahaan ritel perlu mempertimbangkan kecepatan perputaran persediaan dan aktivitas penjualan, bukan hanya
besarnya aset lancar dan kas yang tersedia.

3.3 Transparansi Finansial Berbasis Rasio Keuangan

Eksplorasi transparansi finansial dalam penelitian ini didasarkan pada kemampuan laporan keuangan dalam
memperlihatkan perkembangan kondisi perusahaan secara konsisten. Transparansi tidak hanya dipahami sebagai
keterbukaan informasi, tetapi juga sebagai kemampuan pengguna laporan keuangan untuk menelusuri perubahan
kinerja melalui informasi yang disajikan. Dalam kasus PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk, laporan keuangan selama
periode penelitian menunjukkan konsistensi penyajian sehingga perkembangan NPM, ROE, Current Ratio, dan
Cash Ratio dapat dihitung dan dibandingkan antarperiode.

Dari sisi profitabilitas, peningkatan NPM dari 1,56% menjadi 3,26% dan peningkatan ROE dari 16,54% menjadi
22,18% antara 2019 dan 2023 memperlihatkan adanya perbaikan kemampuan menghasilkan laba. Meskipun ROE
mengalami penurunan pada 2023 dari posisi tertinggi 25,35% pada 2022, nilainya tetap lebih tinggi dibandingkan
2019. Kondisi tersebut memberikan informasi yang dapat digunakan investor untuk menilai perubahan efektivitas
perusahaan dalam mengelola modal pemegang saham.

Dari sisi likuiditas, fluktuasi Current Ratio dan Cash Ratio menunjukkan bahwa kondisi kemampuan pembayaran
kewajiban jangka pendek tidak selalu bergerak searah dengan profitabilitas. Ketika profitabilitas mulai mengalami
peningkatan setelah 2020, likuiditas juga mulai menunjukkan perbaikan pada 2022-2023. Kondisi ini
menunjukkan pentingnya melihat kedua kelompok rasio secara bersamaan agar evaluasi terhadap kondisi
keuangan perusahaan tidak hanya berfokus pada kemampuan menghasilkan laba.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa transparansi finansial PT Sumber Alfaria Trijaya Tbhk dapat dikatakan
cukup baik selama periode penelitian. Perusahaan tetap menyajikan informasi mengenai perubahan kondisi
keuangannya secara konsisten, termasuk ketika rasio mengalami penurunan maupun peningkatan. Dengan
demikian, transparansi tidak harus ditandai dengan seluruh rasio berada pada standar industri, tetapi lebih pada
keterbukaan dan konsistensi informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan memahami kondisi
perusahaan.

3.4 Diskusi

Hasil penelitian memperkuat pandangan bahwa rasio keuangan merupakan instrumen penting untuk mengevaluasi
kondisi dan perkembangan perusahaan secara objektif. Penggunaan NPM dan ROE memungkinkan penilaian
terhadap kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui penjualan dan modal sendiri, sedangkan Current
Ratio dan Cash Ratio memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendek. Penggunaan empat indikator tersebut secara simultan memberikan gambaran yang lebih komprehensif
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karena profitabilitas dan likuiditas merepresentasikan aspek keuangan yang berbeda tetapi saling berkaitan. Data
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata NPM sebesar 2,31% dan ROE sebesar 20,09%, sementara rata-rata
Current Ratio sebesar 95,59% dan Cash Ratio sebesar 24,08%. Meskipun seluruh rata-rata tersebut masih berada
di bawah standar industri yang digunakan dalam penelitian, kondisi perusahaan secara umum tetap dinilai cukup
baik karena perusahaan mampu mempertahankan aktivitas operasional, menghasilkan laba, serta memenuhi
kewajiban jangka pendek.

Dalam perspektif teori keagenan, transparansi laporan keuangan berperan penting dalam mengurangi asimetri
informasi antara manajemen dan pemegang saham. Manajemen sebagai pihak yang mengelola sumber daya
perusahaan memiliki informasi yang lebih luas mengenai kondisi operasional dan keuangan dibandingkan pemilik
modal. Oleh karena itu, penyajian laporan keuangan secara konsisten memungkinkan pemegang saham dan
investor memperoleh dasar informasi untuk menilai keputusan serta kinerja manajemen. Dalam penelitian ini,
perubahan NPM, ROE, Current Ratio, dan Cash Ratio dapat ditelusuri dari laporan keuangan yang dipublikasikan
selama 2019-2023. Konsistensi tersebut menunjukkan bahwa informasi mengenai penurunan maupun peningkatan
kinerja tidak hanya tersedia, tetapi juga dapat diolah menjadi indikator yang membantu pengguna mengevaluasi
perkembangan perusahaan. Dengan demikian, transparansi melalui penyajian informasi keuangan dapat dipandang
sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada pemegang saham dan pihak berkepentingan
lainnya.

Sementara itu, teori sinyal memberikan penjelasan bahwa informasi mengenai kinerja keuangan dapat menjadi
sinyal bagi pihak eksternal dalam menilai kondisi dan prospek perusahaan. Peningkatan NPM setelah 2020 serta
kemampuan perusahaan mempertahankan ROE pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan 2019 menunjukkan
adanya perbaikan kemampuan menghasilkan laba. Perkembangan tersebut menjadi informasi yang relevan bagi
investor karena dapat memberikan gambaran mengenai perubahan kinerja perusahaan setelah mengalami tekanan
pada periode sebelumnya. Namun, sinyal positif dari profitabilitas tidak dapat dinilai secara terpisah dari kondisi
likuiditas. Perusahaan yang mampu meningkatkan laba tetap harus menjaga kemampuan memenuhi kewajiban
jangka pendek. Dalam penelitian ini, Current Ratio dan Cash Ratio mengalami penurunan pada periode tertentu,
tetapi kemudian menunjukkan pemulihan. Dengan demikian, interpretasi terhadap sinyal keuangan menjadi lebih
lengkap apabila peningkatan profitabilitas dianalisis bersamaan dengan kemampuan likuiditas.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan standar industri perlu dilakukan secara hati-hati dalam
mengevaluasi kondisi perusahaan. Rata-rata NPM sebesar 2,31%, ROE sebesar 20,09%, Current Ratio sebesar
95,59%, dan Cash Ratio sebesar 24,08% masih berada di bawah standar industri menurut Kasmir. Namun, posisi
tersebut tidak secara otomatis menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi tidak sehat. Karakteristik
bisnis ritel memiliki struktur operasional yang berbeda dibandingkan sektor lainnya karena perusahaan
mengandalkan volume transaksi yang tinggi dan perputaran persediaan yang cepat. Dalam kondisi demikian,
perusahaan tidak selalu membutuhkan margin laba yang tinggi atau penyimpanan kas dalam jumlah besar untuk
mempertahankan kegiatan operasional. Oleh karena itu, evaluasi rasio perlu memperhatikan karakteristik sektor,
perkembangan rasio dari tahun ke tahun, serta kemampuan aktual perusahaan dalam mempertahankan kegiatan
usaha dan memenuhi kewajibannya.

Dengan demikian, eksplorasi transparansi finansial sebaiknya tidak berhenti pada perbandingan angka rasio
dengan standar industri. Analisis yang hanya membandingkan satu angka dengan standar dapat menghasilkan
interpretasi yang kurang menggambarkan kondisi perusahaan secara menyeluruh. Perubahan rasio antarperiode
perlu diperhatikan untuk mengetahui arah perkembangan kinerja perusahaan. Selain itu, perubahan laba bersih,
pendapatan, ekuitas, aset lancar, kewajiban lancar, serta kas dan setara kas juga perlu dipertimbangkan karena
menjadi komponen pembentuk rasio. Data penelitian menunjukkan bahwa laba bersih meningkat dari Rp1.138.888
juta pada 2019 menjadi Rp3.484.025 juta pada 2023, sedangkan pendapatan bersih dan ekuitas juga mengalami
peningkatan selama periode tersebut. Pada sisi likuiditas, aset lancar dan kas mengalami fluktuasi, sementara
kewajiban lancar meningkat hingga 2022 dan menurun pada 2023. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tren dan
komposisi data keuangan memberikan konteks penting dalam memahami transparansi finansial perusahaan.

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan adanya perbaikan kondisi keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk
setelah 2020, terutama dari sisi profitabilitas, sedangkan pemulihan likuiditas berlangsung secara lebih bertahap.
Peningkatan NPM dan ROE setelah penurunan pada 2020 menunjukkan adanya perkembangan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Di sisi lain, Current Ratio dan Cash Ratio menunjukkan bahwa kemampuan
likuiditas mengalami tekanan pada periode tertentu, tetapi perusahaan tetap mampu menjalankan aktivitas
operasional dan memenuhi kewajiban jangka pendek. Konsistensi penyajian laporan keuangan memungkinkan
perubahan tersebut diidentifikasi, dihitung, dibandingkan, dan diinterpretasikan secara sistematis. Oleh karena itu,
transparansi finansial dalam penelitian ini tidak semata-mata ditentukan oleh tercapainya standar industri,
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melainkan juga oleh keterbukaan dan konsistensi informasi yang memungkinkan investor, kreditur, dan pihak
berkepentingan lainnya memahami perkembangan kondisi perusahaan. Temuan ini sejalan dengan sumber
penelitian yang menyatakan bahwa perusahaan tetap menunjukkan Kkinerja yang cukup baik, menjaga
keberlangsungan operasional, memenuhi kewajiban jangka pendek, serta mempertahankan transparansi laporan
keuangan selama periode 2019-2023.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil eksplorasi rasio keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbhk periode 2019-2023, dapat
disimpulkan bahwa transparansi finansial perusahaan tercermin melalui konsistensi penyajian laporan keuangan
dan kemampuan informasi tersebut menggambarkan perubahan kondisi profitabilitas serta likuiditas. Profitabilitas
yang diukur melalui NPM dan ROE mengalami penurunan pada 2020, kemudian menunjukkan perbaikan hingga
2023. Rata-rata NPM sebesar 2,31% dan ROE sebesar 20,09% masih berada di bawah standar industri yang
digunakan, tetapi perusahaan tetap mampu mempertahankan pertumbuhan laba dan peningkatan efisiensi setelah
2020. Likuiditas yang diukur melalui Current Ratio dan Cash Ratio juga mengalami fluktuasi dengan titik terendah
pada 2021 dan mulai membaik pada 2022-2023. Rata-rata Current Ratio sebesar 95,59% dan Cash Ratio sebesar
24,08% menunjukkan bahwa kemampuan likuiditas belum optimal jika dibandingkan dengan standar industri,
tetapi perusahaan tetap mampu mempertahankan operasional dan memenuhi kewajiban jangka pendek. Dengan
demikian, kondisi rasio yang berada di bawah standar industri tidak secara otomatis menunjukkan kondisi
perusahaan yang tidak sehat, terutama karena Kkarakteristik bisnis ritel mengandalkan volume penjualan dan
perputaran persediaan yang tinggi. Transparansi finansial PT Sumber Alfaria Trijaya Thk selama periode
penelitian dapat dikategorikan baik karena informasi keuangan disajikan secara konsisten dan memungkinkan
pemangku kepentingan menelusuri perkembangan kinerja perusahaan.
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